I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kraton Yogyakarta merupakan sebuah bangunan tempat tinggal Sri Sultan
Hamengku Buwono I yang mempunyai latar belakang keagamaan Islam. Kraton
Yogyakarta ini juga merupakan sebuah daerah yang diberikan kewenengan oleh
Negara Kesatuan Republik Indonesia untuk memiliki daerah pemerintahan sendiri
yang terbatas pada wilayah Kraton Yogyakarta saja. Gambaran Kraton
Yogyakarta menunjukkan bahwa kraton juga menjadi pusat kehidupan tradisional

masyarakat jawa.

Di Kraton Yogyakarta ini terdapat sebuah kelompok masyarakat yang menyebut
dirinya sebagai abdi dalem atau orang yang mengabdikan dirinya kepada Sultan.
Kedudukan sultan tidak hanya secara cultural kokoh, tetapi juga mempunyai
tempat di puncak struktural masyarakat.
Bagi orang Yogya tiap kata dari sultan bukan hanya semata-mata dari
seorang manusia yang kebetulan memiliki kekuasaan. Ia juga merupakan
kata sakti yang didukkung oleh kekuatan-kekuatan magis segenap pusaka
kerajaan. Perintah dari sultan adalah hokum sehingga tiap keinginannya
adalah perintah bagi rakyatnya. (Selo Soemardjan, 2008: 21).
Abdi dalem menempati lapisan ketiga didalam struktur masyarakat Yogyakarta,

abdi dalem ini memiliki fungsi untuk melaksanakan semua perintah Sultan yang

disampaikan melalui kaum bangsawan. 4bdi dalem merupakan suatu pengabdian



terhadap tuan atau majikannya. Abdi dalem disebut sebagai abdining kanjeng
sinuwun, yaitu abdinya Sultan dan dapat diartikan sebagai suatu kesetiaan kepada
Sultan dan penguasa alam ini, setia terhadap yang menguasai keadaan alam ini
dan setia dengan penguasa yang dapat diartikan sebagai Raja Kraton

Yogyakarta.(Afrianto, 2000:23)

Abdi dalem ini merupakan kelompok sosial yang memiliki peranan yang sangat
besar dalam setiap kegiatan yang ada di kraton Yogyakarta, mereka diharuskan
untuk belajar serta memahami kebudayaan Jawa yang merupakan budaya
adiluhung. Abdi dalem turut serta dalam melestarikan budaya Jaya khususnya
Yogyakarta yang terdapat di Kraton. Ciri khas dari seorang abdi dalem adalah
budaya Jawanya yang sangat kental.
Abdi dalem itu sendiri sebenarnya adalah abdi budaya, yang artinya
mengabdikan diri setulusnya untuk kebudayaan dan menjunjung tinggi
kebudayaan khususnya kebudayaan jawa. Karena abdi dalem ingin
menjadikan kraton itu sebagai corong budaya atau penegak kebudayaan
sesuai dengan fungsi dari Kraton Yogyakarta itu sendiri. (Wawancara
dengan KMT. Condro Buroto, tanggal 26 April 2011).
Bila kharismatik kesultanan dan kraton masih tinggi, profesi Abdi dalem dijalani
oleh masyarakat sebagai pekerjaan impian. Walaupun mereka tidak mendapatkan
kompensasi finansial apapun dari pekerjaan ini. Pekerjaan Abdi dalem ini
dilakukan semata-mata untuk ikut mendapat keberkahan dari wahyu para raja
yang mereka anggap keturunan dewa. Menjadi Abdi dalem merupakan sebuah
kebanggaan untuk rakyat Yogyakarta sejak dulu.
Mereka percaya semakin dekat hubungan darah ataupun hubungan
formalnya dengan sultan, semakin kuatlah cahaya yang bisa dipantulkan
kepada orang lain. Dengan kata lain, semakin dekat seseorang itu kepada

sultan semakin tinggi pulalah prestise seseorang. (Selo Soemardjan, 2008:
22)



Upacara dan ritus kraton merupakan suatu cara yang efektif untuk memelihara
persatuan antara sultan, kaum bangsawan, maupun abdi dalem . Peristiwa ini
merupakan suatu pembentukan prestise sosial. Seseorang akan mendapatkan
kehormatan dalam membantu sultan di setiap ritus kraton, dan kehormatan ini
cenderung untuk memperteguh kesetiaan kepada sultan. Oleh karena itu,
kehormatan dan kebanggaan ini dipandang tinggi di kalangan masyarakat
Yogyakarta. Mereka hanya ingin mendapatkan prestise sosial, meskipun dengan

gaji yang relatif kecil.

Selain untuk mendapatkan prestise sosial di kalangan masyarakat Yogyakarta,
mengabdi kepada kraton dan sultan dengan penuh keikhlasan di anggap
masyarakat akan mendapatkan keberkahan karena mereka percaya semakin dekat
dengan Kraton, semakin dekat dengan keberkahan.
Segala sesuatu itu bila dilakukan dengan ikhlas, sultan memberi dengan
ikhlas dan masyarakat menerimanya dengan ikhlas maka jadinya barokah.
Tapi kalau tidak hati-hati ini bisa jadi syirik, tapi yang dimaksud disini
adalah untuk mencari barokah dari sultan yang di anggap sebagai wakil
Tuhan di dunia sesuai dengan namanya. (KRT. Jatiningrat, 02 Mei 2011).
Seorang yang ingin menjadi abdi dalem Sebelumnya harus mendaftarkan diri dan
menyerahkan berkas lamaran beserta persyaratan lainnya kepada Kraton
Yogyakarta. Lalu kantor parentah hagenglah yang nantinya akan
merekomendasikan dan memohon persetujuan kepada Sultan, dan setelah itu
parentah hageng yang membuat surat keputusan penerimaan abdi dalem . Bagi
abdi dalem yang sudah diterima harus melewati masa suwita dan magang. Suwita
merupakan melakukan pekerjaan dari yang kasar sampai dengan yang

menggunakan pikiran. Mereka harus membiasakan diri dengan keadaan setempat,

dan belajar sopan santun yang berlaku di tempat ia akan mengabdi. Pada tahap



suwita ini yang dilihat adalah ketekunan, kerajinan, kesetiaan, kejujuran dan

kemampuan abdi dalem .

Jika seseorang telah lolos pada tingkat suwita, barulah abdi dalem itu bisa masuk
pada tingkat magang. Sulitnya untuk menjadi 4Abdi dalem di Kraton terletak pada
kegiatan magang tanpa mendapat gaji dan harus membeli perlengkapan sendiri
(pakaian, sinjang atau jarik, samir dan sebagainya) tanpa disediakan oleh Kraton,
di sini seseorang bisa diterima menjadi abdi dalem Kraton harus diuji ketulusan
hatinya dan kesetiaannya untuk mengabdi terhadap Kraton.
Terdapat tiga tahapan yang harus dilalui seseorang untuk menjadi abdi
dalem , yaitu suwita, magang, dan wisuda. Masa suwita adalah masa
mengabdi yang ditujukan untuk mengetahui kepribadian, ketekunan,
kesetiaan, kerajinan dan kejujuran. Masa magang dipakai untuk medidik
kemampuan professional seorang calon. Kemudian dilakukan
wisuda. Wisuda untuk abdi dalem dilakukan oleh patih, sekalipun diangkat
oleh raja. (Kuntowijoyo, 2004: 7)
Setelah abdi dalam dapat melewati masa magang selama 5 tahun untuk rakyat
biasa dan 3 tahun untuk golongan bangsawan ataupun pensiunan, selanjutnya akan
diadakan wisuda. Wisuda ini dimaksudkan untuk memberikan nama gelar yang
baru, dan wisuda ini terjadi setiap 5 tahun masa jabatan yang berarti abdi dalem
tersebut naik pangkat.
Setiap kaum priyayi yang hendak mengabdikan dirinya kepada kraton
diberi nama-nama resmi oleh Sultan untuk mengganti nama asli mereka.
Loyalitas abdi dalem ini bisa dilihat dari bentuk-bentuk pengabdiannya
semasa hidup kepada raja dan kraton. (Selo Soemardjan, 2009:23).
Setiap 5 tahun sekali abdi dalem memang memilliki hak untuk naik pangkat

menjadi, tetapi seorang abdi dalem juga bisa turun pangkat bahkan dikeluarkan

dari profesinya sebagai abdi dalem . Hal ini dikarenakan abdi dalem tersebut



sudah melakukan kesalahan yang membuat malu Kraton Yogyakarta ataupun abdi

dalem tersebut tidak pernah hadir untuk sawon bekti di kratonYogyakarta.

Abdi dalem Yogyakarta ini memiliki tugas dan kewajiban yang berbeda, biasanya
tugas itu ditentukan berdasarkan kemampuan dari setiap abdi dalem . Dalam
pembagian tugas untuk abdi dalem ini sudah di atur dan dibedakan berdasarkan
tepas atau kantornya masing-masing yang bertanggung jawab atas abdi dalem
dalam pelaksanaan tugasnya. Apapun tugas yang diberikan kepada abdi dalem itu
diterima dan dilaksanakan dengan senang hati.
Abdi dalem ini memiliki tugas yang disebut dengan ngemban dawuh
dalem (melaksanakan perintah Sultan), setelah melaksakan perintah Sultan
ini mereka mendapatkan hak-hak khusus dan prestise tersendiri bagi
mereka, meskipun hak-hak ini akan berakhir dengan sendirinya setelah
perintah Sultan selesai dilaksanakan, tetapi prestise tetap melekat pada
masing-masing abdi dalem . ( Selo Sumardjan, 2009:23).
Menurut KRT. Jatiningrat, upacara atau tradisi di Kraton Yogyakarta merupakan
suatu cara yang efektif untuk memelihara harmonisasi antara Sultan dengan
lapisan-lapisan dibawahnya seperti kaum bangsawan, patih, abdi dalem maupun
rakyat. Peristiwa ini merupakan suatu pembentukan prestise sosial karena

masyarakat jawa tidak mau kehilangan kesempatan untuk menunjukkan kesetiaan

mereka kepada Sultan.

Abdi dalem kraton Yogyakarta memiliki kontribusi yang sangat besar diberbagai
bidang sosial yang ada di kraton, diantaranya ada pada bidang sosial-keagamaan,
sosial-ekonomi, sosial-politik dan juga pada sosial-budaya. Kontribusi abdi dalem
dalam kegiatan yang berdimensi sosial budaya di antaranya terdapat dalam
bidang kesenian. Pewarisan budaya melalui kesenian yang dilakukan oleh abdi

dalem Kraton Yogyakarta, karena abdi dalem itu dibekali dengan pendidikan



mengenai kebudayaan yang salah satunya mengenai kesenian. Yang pertama seni
memainkan alat musik gamelan yang disebut sebagai karawitan,lalu wayang dan
seni tari. Di lingkungan kraton Yogyakarta hadininngrat ini diadakan
pertunjukkan kesenian seperti karawitan, wayang dan seni tari yangn masih aktif

seminggu sekali.

Selain itu kontribusi abdi dalem Kraton Yogyakarta itu tertuang dalam adat
istiadat yang dimiliki kaum abdi dalem yang terdapat pada etika atau tingkah
laku, bahasa, serta cara berpakaian para abdi dalem .Di dalam Kraton Yogyakarta
terdapat peraturan-peraturan yang mengatur semua abdi dalem dan peraturran

tersebut harus dipatuhi oleh semua abdi dalem Kraton Yogyakarta.

Misalnya saja didalam beretika atau bertingkah laku antar abdi dalem dengan
masyarakat di luar Kraton Yogyakarta itu sangat berbeda, abdi dalem memiliki
aturan-aturan khusus baik dari cara berbica, cara berjalan, maupun cara
berpakaian. Ada tindakan atau prilaku khusus yang dilakukan abdi dalem jika

berada didalam lingkungan Kraton Yogyakarta.

Selain itu juga adat istiadat dapat dilihat dari segi bahasa yang digunakan oleh
abdi dalem Kraton Yogyakarta ini berbeda dengan masyarakat umumnya. Bahasa
yang digunakan adalah bahasa bagongan atau bahasa kedhaton, bahasa yang
hanya dipakai oleh orang dalam kraton saja. Selain itu jjuga cara berpakaian abdi
dalem yang berbeda, mereka berpakaian dengan gaya Yogyakarta asli tanpa ada
unsur- unsur dari budaya lain. Karena semua yang mereka lakukan itu sebagai

wujud dari pengabdian mereka terhadap Sultan dan Kraton Yogyakarta.



B. Analisis Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakangan diatas maka dapat identifikasikan
masalahnya sebagai berikut :
a. Kontribusi abdi dalem  dalam kegiatan yang berdimensi sosial-
keagamaan di Kraton Yogyakarta.
b.  Kontribusi abdi dalem dalam kegiatan yang berdimensi sosial-ekonomi
di Kraton Yogyakarta.
c.  Kontribusi abdi dalem dalam kegiatan yang berdimensi sosial-politik di
Kraton Yogyakarta.
d.  Kontribusi abdi dalem dalam kegiatan yang berdimensi sosial-budaya di

Kraton Yogyakarta.

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi penelitian ini
pada Kontribusi abdi dalem dalam kegiatan yang berdimensi sosial-budaya di

Kraton Yogyakarta.

3 .Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka peneliti dapat merumuskan
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masalah yaitu “ Apa sajakah kontribusi abdi dalem dalam kegiatan yang

berdimensi sosial budaya di Kraton Yogyakarta™?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan jawaban dari masalah yang telah dirumuskan dalam
rumusan masalah sebelumnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Memberikan pemahaman mengenai Kontribusi abdi dalem  dalam

kegiatan yang berdimensi sosial budaya.
2. Mengetahui latar belakang masyarakat banyak yang ingin mengabdikan

diri kepada Kraton Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini yaitu :

1. Untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu
pengetahuan tentang perwujudan pengabdian abdi dalem dalam kegiatan
yang berdimensi sosial budaya.

2. Bermanfaat bagi penelitian yang lebih luas dan lebih mendalam dalam

rangka menambah wawasan penulisan Sejarah Kebudayaan Indonesia.



D. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan tema yang diajukan, maka ruang lingkup penelitian tema ini meliputi
apa sajakah perwujudan pengabdian abdi dalem dalam kegiatan yang berdimensi

sosial budaya.

Objek yang dikaji adalah Abdi dalem kraton Yogyakarta. Dengan subjek
penelitiannya adalah kontribusiabdi dalem dalam kegiatan yang berdimensi
sosial-budaya. Dengan bidang ilmu dari penelitian ini adalah bidang ilmu budaya.
Adapun tempat penelitian ini akan dilaksanakan di Kraton Yogyakarta. Waktu

penelitian dilakukan pada tahun 2011 dengan teknik analisis data kualitatif.



